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ABSTRAK 

Karya tulis ini membahas tentang trouble repair mesin frais Aciera F3 yang mengalami 

masalah pada bagian sumbu Z. Mesin frais adalah alat penting dalam industri manufaktur yang 

digunakan untuk memotong material dengan presisi tinggi. Mesin frais Aciera F3 ini terletak 

di Lab. Permesinan Dasar jurusan Teknik Manufaktur POLMAN Bandung. Adapun mesin frais 

Aciera F3 dengan nomor urut mesin FR 05 telah dilaporkan terjadi ketidaksesuaian fungsi pada 

bagian sumbu Z. Pada bagian sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05) tersebut harus diperbaiki. 

Hal tersebut merupakan tugas dari program studi Pemeliharaan Mesin POLMAN Bandung. 

Dengan demikian, kegiatan proyek akhir yang dilakukan adalah trouble repair sumbu Z mesin 

Aciera F3 (FR 05).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi trouble repair 

yang efektif, melakukan trouble repair, dan melakukan pengujian terhadap sumbu Z mesin frais 

Aciera F3 (FR 05). Pendekatan penelitian ini mencakup beberapa langkah, yaitu pertama 

dilakukan observasi dan kalibrasi awal untuk mengetahui kondisi awal sumbu Z mesin frais 

Aciera F3 (FR 05).  Kedua, dilakukan analisis mendalam terhadap sumbu Z mesin frais Aciera 

F3 (FR 05) untuk mengidentifikasi masalah fungsional yang terjadi. Ketiga, dilakukan trouble 

repair untuk masalah - masalah yang teridentifikasi pada sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 

05). Selanjutnya, dilakukan obervasi dan kalibrasi akhir untuk mengetahui kondisi akhir sumbu 

Z mesin frais Aciera F3 (FR 05). Hal tersebut dilakukan untuk membandingkan antara kondisi 

sebelum dan setelah trouble repair dilakukan. Terakhir, dilakukan uji pemotongan untuk 

mengetahui kepresisian yang dapat dihasilkan dari sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05) 

setelah trouble repair.  

Kesimpulannya, trouble repair sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05) dilakukan secara 

sistematis. Masalah yang terdapat pada sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05) telah 

diselesaikan. Dengan mengidentifikasi masalah yang ada dan mengimplementasikan solusi 

perbaikan yang tepat, mesin tersebut dapat berfungsi secara optimal dan memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi proses manufaktur yang efisien dan berkualitas tinggi. Dengan demikian, 

mesin frais Aciera F3 (FR 05) dapat digunakan kembali sebagai alat bantu pembelajaran 

mahasiswa maupun produksi secara maksimal. 

Kata Kunci : Trouble Repair, Sumbu Z, Mesin Aciera F3 (FR 05). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Manufaktur Bandung adalah sebuah lembaga pendidikan yang berfokus pada 

bidang manufaktur. Sesuai namanya, Politeknik Manufaktur Bandung ini merupakan lembaga 

pendidikan vokasi yang menggunakan metode pembelajaran dominan terhadap praktikum 

dengan persentase sebanyak 60%. Namun, metode pembelajaran secara teori juga dilakukan 

sebagai penunjang praktikum serta penguatan kompetensi pengetahuan di bidang manufaktur. 

Politeknik Manufaktur Bandung memiliki 4 jurusan, yaitu Teknik Pengecoran Logam, Teknik 

Manufaktur, Teknik Perancangan Manufaktur, dan Teknik Otomasi Manufaktur.  

Jurusan Teknik Manufaktur memiliki berbagai mesin perkakas yang digunakan sebagai 

metode pembelajaran praktik, seperti mesin frais, mesin bubut, dan mesin gerinda. Setiap mesin 

yang tersedia di jurusan Teknik Manufaktur POLMAN Bandung perlu dilakukan pemeliharaan 

dan perawatan agar kinerja dari setiap mesin dapat terjaga dan berumur panjang. Hal tersebut 

merupakan peran utama dari program studi Pemeliharaan Mesin yang bertujuan untuk melatih 

kompetensi setiap mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, program studi Pemeliharaan Mesin 

dibantu oleh UPA-P3 (Unit Pelayanan Akademik Pemeliharaan, Perawatan, dan Perbaikan). 

Salah satu mesin perkakas yang tersedia di jurusan Teknik Manufaktur POLMAN 

Bandung adalah mesin frais Aciera F3. Mesin frais Aciera F3 adalah mesin frais horizontal 

yang sangat populer yang digunakan dalam industri manufaktur. Mesin ini terkenal karena 

keandalan, kepresisian, dan kemampuan yang serbaguna untuk melakukan berbagai jenis 

pemotongan dan pengeboran. Mesin frais ini biasanya digunakan untuk membuat produk di 

dunia industri. Mesin ini biasa digunakan mahasiswa POLMAN Bandung untuk kegiatan 

praktikum permesinan dasar.  Mesin frais Aciera F3 memiliki beberapa komponen mekanik 

utama, yaitu kerangka mesin, sumbu X, sumbu Y, sumbu Z, meja kerja, dan spindle. Seiring 

berjalannya waktu komponen tersebut dapat mengalami kerusakan, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan apabila terjadi kerusakan komponen pada mesin tersebut.  
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Adapun pada salah satu mesin frais Aciera F3 dengan nomor urut mesin FR 05 yang 

tersedia di Lab. Permesinan Dasar jurusan teknik manufaktur POLMAN Bandung telah 

dilaporkan terdapat kerusakan pada bagian sumbu Z. Maka dari itu, kerusakan tersebut dapat 

dijadikan tema proyek akhir, yaitu trouble repair sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05). Pada 

proyek akhir ini perlu dilakukan pengecekan mesin terlebih dahulu, kemudian dilakukan juga 

trouble repair terhadap komponen pada sumbu Z. Selain itu, komponen yang berhubungan 

langsung dengan sumbu Z juga harus dilakukan pengecekan serta perbaikan apabila diperlukan, 

karena dapat mempengaruhi kondisi dari mekanisme sumbu Z mesin. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan trouble repair sumbu Z pada mesin frais Aciera F3 (FR05)? 

2. Bagaimana proses trouble repair sumbu Z pada mesin frais Aciera F3 (FR05)? 

3. Bagaimana hasil yang didapatkan setelah dilakukan trouble repair sumbu Z pada mesin 

frais Aciera F3 (FR05)? 

1.3 Tujuan 

1. Melakukan trouble repair terhadap komponen sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05). 

2. Melakukan trouble repair terhadap komponen yang berkaitan dengan mekanisme 

sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05). 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup perbaikan mekanisme sumbu Z pada mesin frais Aciera F3 (FR05) 

meliputi: 

1. Perencanaan, tahap ini meliputi pemeriksaan kondisi awal mesin, pembuatan operation 

plan bongkar pasang mesin, mempelajari komponen penyusun sumbu Z dan kalibrasi 

awal. 

2. Pelaksanaan, yaitu proses trouble repair terhadap komponen pada sumbu Z beserta 

dengan komponen yang berkaitan dengan mekanisme sumbu Z mesin. 

3. Pengujian, yaitu proses kalibrasi akhir yang dilakukan untuk membandingkan dengan 

hasil kalibrasi awal. Maka, dapat diambil kesimpulan terkait tingkat keberhasilan 

trouble repair yang dilakukan. Kemudian, dilanjutkan dengan pengujian atau verifikasi 

fungsi pada bagian sumbu Z mesin frais Aciera F3 (FR 05). Hal tersebut dilakukan untuk 

memastikan bahwa kerusakan pada mesin sudah diperbaiki dengan baik, mesin bekerja 

sesuai dengan standar desainnya dan dapat digunakan kembali dengan aman. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan : berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Laporan Teknik : berisi gambaran umum tentang teori-teori untuk menjelaskan 

beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat pencapaian penelitian terdahulu dengan 

kajian yang berasal dari jurnal, buku, dan sumber lainnya. Metodologi penyelesaian 

masalah, tahapan kegiatan, perencanaan kegiatan, hasil dari kegiatan yang telah 

dilakukan, dan evaluasi kegiatan. 

3. Bab III Penutup : berisi kesimpulan dan saran dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengujian terkait kegiatan proyek akhir tentang trouble repair sumbu Z mesin Frais 

Aciera F3 (FR 05) yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


